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Abstract

The implementation of Problem-Based 1earning (PBL) using Chromebooks has the
potential to support Islamic Religious Education (PAI) learning oriented toward
problem-solving and the use of digital technology. However, studies on its
implementation in ninth-grade PAI learning at SMP Negeri 7 Bukittinggi remain limited.
This study aimed to analyze the implementation of Chromebook-based PBL and
identify the factors supporting and hindering its implementation. The study employed
a qualitative approach with a descriptive field research design. The informants
comprised a PAI teacher, the vice principal for curriculum, and ninth-grade students
selected through purposive sampling. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, then analyzed through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing and verified using triangulation. The results
showed that Chromebook-based PBL was implemented through the preparation,
implementation, and evaluation stages. Chromebooks were used to access information,
complete assignments, facilitate discussions, and support problem-solving. The
implementation was supported by teacher readiness, the availability of devices and
network access, school support, and student enthusiasm. The inhibiting factors included
network instability, limited device availability, technical disruptions, and differences in
students’ abilities to use technology and follow the stages of PBL. This study provides
an empirical contribution to the development of technology-based PAI learning while
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emphasizing the importance of teacher readiness, digital infrastructure, and institutional
support in integrating PBL and Chromebooks. Future research is recommended to
involve broader research settings and participant groups and to examine the
effectiveness of this learning model using a quantitative approach.

Keywords: Problem-Based 1earning, Islamic Religious Education; Chromebook;
Technology-Based Learning; Digital Technology

Abstrak: Implementasi Problemr-Based Learning (PBL) berbasis Chromebook berpotensi mendukung
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berorientasi pada pemecahan masalah dan
pemanfaatan teknologi digital. Namun, kajian mengenai penerapannya pada pembelajaran PAT kelas
IX di SMP Negeri 7 Bukittinggi masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi
PBL berbasis Chromebook serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif lapangan. Informan terdiri
atas guru PAI, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan peserta didik kelas IX yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan serta diverifikasi
menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL berbasis Chromebook
diimplementasikan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Chromebook dimanfaatkan
untuk mengakses informasi, mengerjakan tugas, memfasilitasi diskusi, dan mendukung penyelesaian
masalah. Implementasi tersebut didukung oleh kesiapan guru, ketersediaan perangkat dan jaringan,
dukungan sekolah, serta antusiasme peserta didik. Adapun faktor penghambatnya mencakup
ketidakstabilan jaringan, keterbatasan perangkat, gangguan teknis, serta perbedaan kemampuan
peserta didik dalam menggunakan teknologi dan mengikuti tahapan PBL. Penelitian ini memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan pembelajaran PAI berbasis teknologi sekaligus
menegaskan pentingnya kesiapan guru, infrastruktur digital, dan dukungan institusional dalam
mengintegrasikan PBL dan Chromebook. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lokasi dan
partisipan yang lebih luas serta menguji efektivitas model pembelajaran tersebut menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Pendidikan Agama Islam; Chromebook; Pembelajaran Berbasis
Teknologi; Teknologi Digital

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam penyelenggaraan
pendidikan, termasuk dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Pembelajaran tidak lagi hanya berlangsung melalui interaksi konvensional antara guru dan
peserta didik, tetapi mulai memanfaatkan berbagai perangkat dan sumber belajar digital untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik.
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI menjadi semakin penting karena
karakteristik peserta didik saat ini semakin dekat dengan lingkungan digital. Salsabila et al.

(2022) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi pendidikan mendorong pendidik dan
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peserta didik untuk mengembangkan proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
secara tepat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Lisyawati et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran PAI berbasis literasi digital dapat dilaksanakan melalui berbagai sumber
dan media digital dengan dukungan kebijakan, fasilitas, serta kesiapan pendidik. Dengan
demikian, integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI bukan sekadar penggunaan perangkat
digital, tetapi merupakan bagian dari upaya menciptakan proses pembelajaran yang relevan

dengan kebutuhan peserta didik pada era digital.

Dalam konteks tersebut, pemilihan metode pembelajaran menjadi salah satu aspek
penting yang menentukan keberhasilan pemanfaatan teknologi. Pembelajaran yang hanya
memindahkan materi dari media konvensional ke perangkat digital belum tentu mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Teknologi perlu dipadukan dengan metode yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif mencari informasi, menganalisis
persoalan, berdiskusi, bekerja sama, dan menemukan solusi. Salah satu metode yang relevan
adalah Problem Based 1 earning (PBL). Salsabila et al. (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran
PAI berbasis PBL dapat dipadukan dengan teknologi pendidikan karena PBL. mengarahkan
peserta didik pada permasalahan nyata sehingga mereka terdorong untuk berpikir secara luas
dan terbuka. Penelitian Narmaditya et al. (2018) juga menunjukkan bahwa penerapan PBL
dapat mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mencari solusi,
dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, menurut peneliti,
penerapan PBL dalam pembelajaran PAI berbasis teknologi memiliki relevansi yang kuat
karena dapat menghubungkan pemanfaatan perangkat digital dengan aktivitas pembelajaran

yang aktif dan bermakna.

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran PAI di SMP N 7
Bukittinggi. Berdasarkan hasil observasi awal yang terdapat dalam penelitian, sekolah telah
memanfaatkan Chromebook sebagai media pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran PAI
Pada observasi tanggal 21 Juli 2025, kegiatan pembelajaran diawali dengan pengenalan PBL
dan penjelasan langkah-langkah pembelajarannya, kemudian guru membagikan Chromebook
kepada peserta didik untuk mengakses materi dan memahami permasalahan yang diberikan.
Namun, dalam proses pembelajaran masih ditemukan peserta didik yang kurang fokus dan
belum terlibat secara aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Hasil wawancara dengan guru
PAI juga menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kurang terlibat aktif, kurang
menunjukkan ketertarikan terhadap materi, serta terdapat siswa yang sering meminta izin

keluar kelas sehingga mengganggu konsentrasi pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan
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bahwa ketersediaan perangkat teknologi belum secara otomatis menjamin terciptanya
pembelajaran yang aktif. Oleh sebab itu, diperlukan penerapan metode yang mampu

mengoptimalkan teknologi sekaligus meningkatkan keterlibatan peserta didik.

Secara teoritis, Problems Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menempatkan masalah sebagai titik awal proses belajar. Peserta didik tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi diarahkan untuk memahami masalah, mencari informasi,
melakukan penyelidikan, berdiskusi, serta menyusun solusi. Karakteristik tersebut sesuai
dengan paradigma pembelajaran student centered learning, yaitu pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Sulaiman dan
Azizah (2020) melalui kajian sistematis menunjukkan bahwa PBL memiliki relevansi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia. Taufik et al. (2022) juga
menemukan melalui weta analysis bahwa PBL memberikan pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Temuan tersebut diperkuat oleh Hardi et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan ertical thinking dan
creative thinking siswa. Dengan demikian, PBL tidak hanya berfungsi sebagai metode untuk
menyampaikan materi, tetapi juga sebagai strategi yang dapat mengembangkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Dalam pembelajaran PAI, penggunaan PBL menjadi semakin relevan karena materi
PAI tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga penghayatan
dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI perlu
memberikan ruang kepada peserta didik untuk menghubungkan materi keagamaan dengan
berbagai permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan nyata. Penelitian Fawait et al.
(2026) menunjukkan bahwa PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sementara itu,
penelitian Aisyah et al. (2026) menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam PAI dapat
diarahkan pada permasalahan dunia nyata dan mendorong peningkatan kemampuan kognitif,
afektif, serta psikomotorik peserta didik. Hal tersebut memperlihatkan bahwa PBL dapat
menjadi alternatif untuk menjadikan pembelajaran PAI lebih kontekstual dan tidak hanya

berorientasi pada penyampaian materi.

Pemanfaatan teknologi juga memiliki posisi penting dalam mendukung pelaksanaan
PBL. Chromebook memungkinkan peserta didik mengakses berbagai sumber informasi,

mengerjakan tugas, melakukan pencarian informasi, serta mendukung kegiatan kolaboratif.
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Chromebook digunakan sebagai sarana untuk mengakses sumber belajar digital, melakukan
kolaborasi, serta mendukung pembelajaran melalui berbagai platform digital. Penelitian
Salsabila et al. (2022) menunjukkan bahwa teknologi pendidikan dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran PAI, sedangkan Lisyawati et al. (2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI berbasis digital dapat berjalan dengan dukungan fasilitas dan kesiapan
guru. Dengan demikian, penggunaan Chromebook dalam pembelajaran PAI dapat dipandang
sebagai salah satu bentuk integrasi teknologi yang mendukung pelaksanaan pembelajaran

aktif.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan dalam
menjelaskan secara khusus bagaimana PBL diimplementasikan dalam pembelajaran PAI
dengan memanfaatkan Chromebook pada konteks sekolah menengah pertama. Sebagian
penelitian terdahulu lebih banyak membahas efektivitas PBL terhadap kemampuan berpikir
kritis secara kuantitatif, seperti Narmaditya et al. (2018), Sulaiman dan Azizah (2020), serta
Taufik et al. (2022). Penelitian lain membahas pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
PAI secara umum, seperti Salsabila et al. (2022) dan Lisyawati et al. (2023). Sementara itu,
penelitian Salsabila et al. (2023) secara khusus menghubungkan PAI, teknologi pendidikan,
dan PBL, tetapi menggunakan pendekatan studi kepustakaan. Dengan demikian, masih
terdapat celah penelitian dalam bentuk kajian lapangan yang secara khusus menggambarkan
proses implementasi PBL berbasis Chromebook dalam pembelajaran PAI, termasuk bagaimana
tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambatnya pada

tingkat SMP.

Kesenjangan tersebut menjadi semakin penting karena implementasi pembelajaran
berbasis teknologi tidak terlepas dari berbagai kondisi praktis di lapangan. Berdasarkan
penelitian dalam file, keberhasilan pembelajaran PBL berbasis Chromebook didukung oleh
ketersediaan perangkat dan jaringan, kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran,
dukungan sekolah, serta antusiasme peserta didik. Namun, ditemukan pula hambatan berupa
jaringan internet yang tidak stabil, gangguan teknis perangkat, keterbatasan perangkat, dan
perbedaan kemampuan peserta didik dalam menggunakan teknologi. Bahkan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa peserta didik masih membutuhkan pendampingan dalam
menggunakan teknologi dan mengikuti tahapan pemecahan masalah secara mandiri. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa implementasi PBL berbasis Chromebook petlu dilihat bukan
hanya dari sisi manfaatnya, tetapi juga dari proses dan kondisi yang memengaruhi

keberhasilannya.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian lapangan yang secara khusus
menganalisis implementasi metode Problem Based I earning dalam pembelajaran PAI berbasis
Chromebook di SMP N 7 Bukittinggi. Penelitian tidak hanya melihat PBL. sebagai metode
pembelajaran, tetapi juga mengkaji keterkaitannya dengan pemanfaatan teknologi dalam
keseluruhan proses pembelajaran, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Selain
itu, penelitian ini memberikan perhatian terhadap faktor pendukung dan penghambat
implementasi PBL berbasis Chromebook, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
utuh mengenai penerapan pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Fokus tersebut sejalan
dengan temuan penelitian bahwa implementasi pembelajaran di SMP N 7 Bukittinggi
melibatkan tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi serta menunjukkan adanya peran aktif
guru, keterlibatan siswa, dan dukungan sarana prasarana. Landasan utama penelitian ini
adalah teori konstruktivisme yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman, pemecahan masalah, interaksi, dan refleksi.
Dalam kerangka tersebut, guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan masalah menjadi

stimulus yang mengarahkan proses belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai implementasi metode Problen Based
Learning dalam pembelajaran PAI berbasis Chromebook penting dilakukan untuk memperoleh
gambaran empiris mengenai penerapan pembelajaran inovatif berbasis teknologi di tingkat
sekolah menengah pertama. Penelitian ini secara khusus berfokus pada kelas IX SMP N 7
Bukittinggi, dengan mengkaji bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Chromebook
melalui metode PBL serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.
Fokus tersebut sesuai dengan rumusan fokus dan pertanyaan penelitian dalam skripsi yang
menempatkan implementasi PBL berbasis Chromebook pada pembelajaran PAI kelas IX
sebagai objek utama penelitian. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi metode Problem Based 1.earning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis Chromebook di kelas IX SMP N 7 Bukittinggi serta mengidentifikasi

dan menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian diarahkan untuk memperoleh pemahaman

secara mendalam mengenai proses implementasi metode Problem Based 1.earning (PBL) dalam
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Chromebook di SMP N 7 Bukittinggi.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena berdasarkan kondisi
alamiah di lapangan serta perspektif dari pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran. Pemilihan pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian yang
tidak berorientasi pada pengukuran hubungan antarvariabel, tetapi menggambarkan proses

pembelajaran sebagaimana berlangsung di lapangan (Kusdarini et al., 2020).

Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis
mengenai implementasi PBL berbasis Chromebook, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan,
sampai evaluasi, sekaligus menggambarkan faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama yang
berinteraksi secara langsung dengan situasi dan sumber data penelitian (Rahmawati et al.,
2025). Pendekatan tersebut sesuai dengan isi penelitian, yang memang bertujuan mengetahui
implementasi pembelajaran PAI berbasis Chromebook melalui PBL serta faktor pendukung

dan penghambatnya.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan
karakteristik deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan secara langsung di SMP N 7
Bukittinggi karena sekolah tersebut telah memanfaatkan Chromebook dalam kegiatan
pembelajaran, termasuk pembelajaran PAI. Lokasi penelitian dipilih karena sesuai dengan
fokus penelitian, yaitu implementasi metode PBL dalam pembelajaran PAI berbasis
Chromebook. Dalam file penelitian disebutkan bahwa penelitian dilaksanakan pada periode
Februari-April 2026. Desain ini memungkinkan peneliti mengamati secara langsung proses
pembelajaran yang berlangsung, melakukan wawancara dengan pihak yang terlibat, serta
memanfaatkan dokumentasi sebagai data pendukung. Dengan demikian, penelitian tidak
hanya mendeskripsikan hasil akhir pembelajaran, tetapi juga mengkaji proses implementasi
PBL berbasis Chromebook secara menyeluruh. Desain kualitatif deskriptif relevan digunakan
ketika penelitian bertujuan memperoleh gambaran mendalam mengenai suatu fenomena

berdasarkan pengalaman dan kondisi nyata subjek penelitian (Prawanti et al., 2025).

Partisipan penelitian dipilih berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka
terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Chromebook melalui metode PBL. Informan
penelitian terdiri atas informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah dua
orang guru Pendidikan Agama Islam SMP N 7 Bukittinggi, yang dipilih karena mengetahui

secara langsung proses pembelajaran dan faktor pendukung serta penghambat penerapan
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PBL berbasis Chromebook. Sementara itu, informan pendukung terdiri atas siswa kelas IX dan
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, yang memberikan informasi mengenai pelaksanaan

pembelajaran dari perspektif peserta didik dan pihak sekolah.

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Teknik tersebut digunakan karena tidak semua warga sekolah memiliki informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Informan dipilih karena terlibat langsung atau memiliki
pengetahuan mengenai pelaksanaan PBL berbasis Chromebook. Penggunaan purposive sampling
sesuai dengan penelitian kualitatif yang memerlukan informan yang benar-benar memahami

fenomena yang diteliti (Kusdarini et al., 2020).

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama yang secara
langsung melakukan pengamatan, wawancara, pencatatan, interpretasi, dan analisis terhadap
data yang diperoleh. Selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini menggunakan
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi sebagai instrumen pendukung.
Penggunaan beberapa instrumen tersebut dimaksudkan agar data mengenai implementasi

PBL berbasis Chromebook dapat diperoleh secara lebih lengkap.

Pengumpulan data dilakukan melalui: 1) Observasi dilakukan dengan mengamati
secara langsung proses pembelajaran PAI yang menggunakan metode PBL berbasis
Chromebook. Melalui observasi, peneliti memperoleh informasi mengenai aktivitas guru dan
peserta didik, penggunaan Chromebook, tahapan pemecahan masalah, diskusi, serta aktivitas
pembelajaran lainnya. Observasi merupakan teknik penting dalam penelitian kualitatif karena
memungkinkan peneliti memperoleh data berdasarkan kondisi nyata di lapangan (Hasanah,
2016); 2) Wawancara dilakukan kepada guru PAI, wakil kurikulum, dan siswa untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran serta
faktor pendukung dan penghambatnya. Dalam file penelitian, wawancara dengan guru dan
siswa digunakan untuk menggali pengalaman mereka selama pembelajaran PBL berbasis
Chromebook. Misalnya, siswa menyampaikan bahwa penggunaan Chromebook memudahkan
pencarian informasi dan penyelesaian tugas kelompok, sementara guru menjelaskan adanya
kendala jaringan internet dan perbedaan kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi;
3) Dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap untuk memperkuat hasil observasi dan
wawancara. Dokumentasi dapat berupa dokumen pembelajaran, foto kegiatan, catatan

kegiatan, dan berbagai dokumen yang berkaitan dengan implementasi PBL berbasis
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Chromebook. Penggunaan observasi, wawancara, dan dokumentasi secara bersamaan
memungkinkan peneliti memperoleh data dari berbagai sumber dan teknik. Kombinasi
tersebut juga mendukung proses triangulasi untuk meningkatkan kredibilitas data (Putri &

Murhayati, 2025).

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis data kualitatif secara interaktif, yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu: 1) Reduksi data, yaitu proses memilih, memusatkan
perhatian, menyederhanakan, dan mengorganisasikan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. Data yang berkaitan dengan implementasi PBL
berbasis Chromebook, aktivitas guru dan siswa, serta faktor pendukung dan penghambat
dipilah untuk memperoleh informasi yang relevan; 2) Penyajian data. Data yang telah
direduksi disusun secara sistematis dalam bentuk uraian naratif sehingga hubungan
antartemuan dapat dipahami dengan lebih mudah. Penyajian data diarahkan pada dua fokus
utama penelitian, yaitu: 1) Implementasi pembelajaran PAI berbasis Chromebook melalui PBL;
2) Faktor pendukung serta penghambat pelaksanaannya. Model analisis semacam ini sejalan
dengan analisis data kualitatif yang menempatkan reduksi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagai proses yang saling berkaitan (Miles et al., 2014); 3) Penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan disusun berdasarkan pola, hubungan, dan makna yang ditemukan
dari data lapangan, kemudian diverifikasi dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi digunakan untuk memastikan bahwa
informasi yang diperoleh tidak hanya berasal dari satu sumber atau satu teknik pengumpulan
data. Nurfajriani et al. (2024) menjelaskan bahwa triangulasi dapat digunakan untuk
memeriksa dan meningkatkan kredibilitas temuan penelitian kualitatif melalui perbandingan

berbagai perspektif dan sumber data.

Dengan teknik analisis tersebut, penelitian dapat memberikan gambaran yang utuh
mengenai proses implementasi PBL berbasis Chromebook. Analisis tidak hanya diarahkan pada
bagaimana pembelajaran dilaksanakan, tetapi juga pada kondisi yang memengaruhi
keberhasilannya. Hal ini penting karena hasil penelitian menunjukkan adanya faktor
pendukung berupa ketersediaan Chromebook, jaringan internet, dukungan sekolah, kesiapan
guru, dan antusiasme siswa, sedangkan faktor penghambat meliputi kendala jaringan,

keterbatasan perangkat, serta perbedaan kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi.
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HASIL

Hasil penelitian mengenai implementasi metode Problem Based 1 earning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Chromebook di SMP N 7 Bukittinggi
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi diperoleh dari guru
PAI, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan siswa kelas IX. Penyajian hasil penelitian
dikelompokkan ke dalam dua temuan utama, yaitu: 1) Implementasi pembelajaran PAI
berbasis Chromebook melalui PBL; 2) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian terdiri atas observasi, wawancara,

dan dokumentasi.
Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Chromebook melalui Problem Based Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PBL berbasis Chromebook dalam
pembelajaran PAI di kelas IX SMP N 7 Bukittinggi dilaksanakan melalui tiga tahapan utama,
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, guru menyiapkan modul
ajar, media pembelajaran, penguasaan materi, serta instrumen penilaian. Pada tahap
pelaksanaan, peserta didik mengikuti tahapan PBL berupa memahami permasalahan,
melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pemecahan masalah dengan
memanfaatkan teknologi. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan terhadap aspek siswa, guru,

serta sarana dan prasarana.

Tabel 1. Tahapan Implementasi PBL Berbasis Chromebook dalam Pembelajaran PAI

Tahapan Bentuk Kegiatan yang Ditemukan

Persiapan  |Guru menganalisis tujuan dan indikator pembelajaran, menyiapkan modul ajar,
LKPD/instrumen penilaian, materi, serta media Chromebook.

Pelaksanaan| Guru memberikan permasalahan, peserta didik mengakses informasi menggunakan
Chromebook, melakukan penyelidikan, berdiskusi, mencari solusi, dan
mempresentasikan hasil.

Evaluasi Evaluasi dilakukan terhadap keterlibatan siswa, peran guru, serta penggunaan
Chromebook dan sarana prasarana pendukung,

Persiapan Pembelajaran

Pada tahap persiapan, guru terlebih dahulu menganalisis kesesuaian tujuan dan
indikator pembelajaran dengan metode PBL. Guru tidak secara otomatis menggunakan PBL
pada seluruh materi, tetapi mempertimbangkan kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
karakteristik metode tersebut. Guru juga menyiapkan modul atau rancangan pembelajaran
beserta instrumen penilaian dan LKPD. Media pembelajaran juga dipersiapkan sebelum

proses pembelajaran dimulai. Chromebook yang digunakan telah terhubung dengan Learning

{10972 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya




Maulida Rahmah & Januar

Management Systemr (LMS), yaitu Google Classroom. Materi atau konsep yang akan dipelajari

disediakan melalui Classroom dan dapat diakses peserta didik menggunakan Chromebook.
Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan tahapan PBL.
Peserta didik diarahkan untuk memahami permasalahan yang diberikan, mencari informasi
yang diperlukan, melakukan penyelidikan, berdiskusi bersama kelompok, dan menyusun
pemecahan masalah. Chromebook digunakan untuk membantu peserta didik mengakses
sumber informasi, mengerjakan tugas, serta menyelesaikan permasalahan yang diberikan
guru. Hasil observasi menunjukkan adanya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Peserta didik menggunakan Chromebook untuk mencari informasi dan
mengerjakan tugas, kemudian terlibat dalam diskusi kelompok. Beberapa siswa juga
menyampaikan bahwa penggunaan Chromebook memudahkan pencarian informasi dan
penyelesaian tugas kelompok. Peserta didik juga menyampaikan pengalaman yang berkaitan
dengan aktivitas selama PBL. Salah seorang siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan
PBL membuatnya lebih berani menyampaikan pendapat dan bekerja sama dengan teman
kelompok dalam memecahkan masalah. Siswa lainnya menyampaikan bahwa penggunaan

Chromebook membuat pembelajaran terasa lebih menarik dan tidak membosankan.
Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan tiga aspek, yaitu siswa,
guru, serta sarana dan prasarana. Pada aspek siswa, hasil evaluasi menunjukkan adanya
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Peserta didik menggunakan Chromebook untuk
mengakses sumber informasi, melakukan diskusi, bekerja sama, dan mencari solusi terhadap
permasalahan yang diberikan. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang membutuhkan
bimbingan dalam menggunakan teknologi dan mengikuti tahapan penyelesaian masalah
secara mandiri. Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi, penyimpulan materi,
pemberian penguatan, serta menyampaikan tindak lanjut pembelajaran. Guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pemahaman dan kesulitan yang
dialami selama pembelajaran. Pada aspek guru, guru melaksanakan peran sebagai fasilitator
dengan memberikan bimbingan dan mengarahkan peserta didik selama proses pembelajaran.
Pada aspek sarana dan prasarana, ketersediaan Chromebook dan fasilitas pendukung digunakan

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi.
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Faktor Pendukung Implementasi PBL Berbasis Chromebook

Hasil wawancara menunjukkan beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran PAI berbasis Chromebook melalui PBL. Faktor tersebut meliputi kesiapan guru,
ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan sekolah, akses teknologi, serta antusiasme dan
keterlibatan siswa. Dari sisi sekolah, dukungan diberikan melalui penyediaan perangkat
Chromebook, jaringan internet, serta akses terhadap aplikasi pembelajaran digital. Sekolah juga
memberikan dukungan terhadap pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan. Dari sisi
peserta didik, hasil wawancara menunjukkan tanggapan yang cenderung positif. Peserta didik
menyatakan bahwa Chromebook membantu mereka mencari informasi, mengerjakan tugas,
dan melakukan kegiatan kelompok. Guru juga memberikan penjelasan serta bimbingan

ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam menggunakan perangkat.

Tabel 2. Faktor Pendukung Implementasi PBL Berbasis Chromebook
No.| Faktor Pendukung Bentuk Temuan

Kesiapan guru Guru menyiapkan modul, materi, LKPD, media, dan penilaian.

Sarana dan prasarana |Tersedianya Chromebook, jaringan internet, dan fasilitas teknologi.

3 |Dukungan sekolah  |Seckolah menyediakan fasilitas dan mendukung pengembangan
kompetensi guru.

Akses teknologi Peserta didik dapat mengakses Classroom dan sumber informasi digital.

5 | Antusiasme siswa Siswa menunjukkan keterlibatan dalam diskusi, pencarian informasi,
dan penyelesaian tugas.

Faktor Penghambat Implementasi PBL Berbasis Chromebook

Selain faktor pendukung, penelitian menemukan beberapa faktor yang menghambat
pelaksanaan pembelajaran. Hambatan tersebut berasal dari aspek teknis, kesiapan peserta
didik, dan kondisi sarana pendukung. Faktor penghambat yang ditemukan meliputi
ketidakstabilan jaringan internet, gangguan teknis perangkat, keterbatasan perangkat,
perbedaan kemampuan peserta didik dalam menggunakan teknologi, serta perbedaan tingkat
pemahaman dalam mengikuti tahapan PBL. Salah satu kendala yang ditemukan adalah
jaringan internet yang terkadang tidak stabil. Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian
informasi dan pengetjaan tugas menggunakan Chromebook menjadi lebih lambat. Hambatan
lainnya adalah adanya perbedaan kemampuan peserta didik dalam menggunakan teknologi.
Beberapa siswa masih memerlukan bimbingan ketika menggunakan aplikasi pembelajaran
atau mencari sumber belajar melalui Chromebook. Selain itu, PBL menuntut siswa untuk aktif
berdiskusi dan mencari solusi sehingga terdapat peserta didik yang masih membutuhkan

pendampingan dalam mengikuti proses tersebut.
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Tabel 3. Faktor Penghambat Implementasi PBL Berbasis Chromebook

No. ‘ Faktor Penghambat Bentuk Temuan
1 |Jaringan internet Koneksi terkadang tidak stabil sehingga pencarian informasi dan
pengerjaan tugas menjadi lambat.
2 |Gangguan teknis Kendala pada perangkat dapat mengganggu kelancaran penggunaan
Chromebook.
3 |Keterbatasan Ketersediaan perangkat belum selalu mampu mendukung seluruh
perangkat aktivitas secara optimal.
4 |Kemampuan teknologi|Sebagian siswa masih membutuhkan bimbingan dalam menggunakan
siswa aplikasi dan sumber belajar digital.
5 |Perbedaan Sebagian siswa membutuhkan pendampingan dalam mengikuti
pemahaman tahapan pembelajaran berbasis masalah.

Meskipun secara umum ditemukan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, data
penelitian juga menunjukkan adanya kondisi yang tidak seragam. Beberapa siswa masih
membutuhkan bimbingan dalam penggunaan teknologi dan dalam mengikuti tahapan
pemecahan masalah secara mandiri. Kondisi serupa ditemukan pada aspek teknis.
Ketidakstabilan jaringan internet menyebabkan sebagian kegiatan pencarian informasi dan
pengerjaan tugas menjadi lebih lambat. Dalam kondisi jaringan bermasalah, tugas dapat
terlambat dikumpulkan karena Chromebook tidak dapat digunakan secara lancar. Dengan
demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa implementasi PBL berbasis Chromebook di
SMP N 7 Bukittinggi berlangsung melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan
keterlibatan guru dan peserta didik serta dukungan fasilitas teknologi. Pada saat yang sama,
pelaksanaannya masih disertai beberapa kondisi yang berbeda antar peserta didik dan kendala

teknis berupa jaringan, perangkat, serta kemampuan penggunaan teknologi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Problems Based 1.earning
(PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Chromebook di kelas IX
SMP N 7 Bukittinggi dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Chromebook dalam
pembelajaran tidak berdiri sendiri, tetapi ditempatkan sebagai media pendukung dalam
penerapan tahapan PBL. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian pertama, yaitu mengetahui
implementasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Chromebook melalui PBL di kelas IX
SMP N 7 Bukittinggi. Implementasi tersebut mencakup persiapan perangkat pembelajaran,

pelaksanaan kegiatan berbasis masalah, dan evaluasi pembelajaran.
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Pada tahap persiapan, guru PAI terlebih dahulu menganalisis kesesuaian tujuan dan
indikator pembelajaran dengan metode PBL. Guru tidak menerapkan PBL secara
sembarangan pada setiap materi, tetapi mempertimbangkan apakah tujuan pembelajaran
sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis masalah. Setelah itu, guru menyiapkan
modul ajar, LKPD, instrumen penilaian, materi, dan media yang diperlukan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa implementasi PBL berbasis Chromebook diawali dengan perencanaan
pembelajaran yang terstruktur. Perencanaan menjadi bagian penting karena PBL menuntut
guru menyiapkan permasalahan yang dapat digunakan sebagai stimulus bagi peserta didik
untuk melakukan penyelidikan dan menemukan solusi. Dengan demikian, Chromebook bukan
sekadar perangkat untuk menyampaikan materi, melainkan dipersiapkan sebagai sarana yang

mendukung aktivitas pencarian informasi dan penyelesaian masalah.

Penggunaan Chromebook juga terintegrasi dengan Learning Management System (LMS),
khususnya Google Classroom. Materi pembelajaran telah disiapkan melalui Classroom sehingga
dapat diakses peserta didik menggunakan Chromebook. Kondisi ini memperlihatkan adanya
integrasi antara perencanaan pedagogis dan pemanfaatan teknologi. Guru terlebih dahulu
menentukan tujuan pembelajaran dan tahapan PBL, kemudian menyesuaikan perangkat
digital yang digunakan untuk mendukung proses tersebut. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Salsabila et al. (2023) yang menjelaskan bahwa PAI berbasis PBL dapat
mengintegrasikan teknologi pendidikan dengan aktivitas pembelajaran yang menempatkan
masalah sebagai bagian dari proses belajar. PBL memungkinkan peserta didik tidak hanya
menerima materi, tetapi terlibat dalam aktivitas pencarian informasi dan penyelesaian
masalah. Dengan demikian, hasil penelitian di SMP N 7 Bukittinggi memperlihatkan bentuk
penerapan PBL yang memanfaatkan perangkat digital sebagai bagian dari proses

pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan, peserta didik diarahkan untuk memahami permasalahan
yang diberikan guru, mencari informasi, melakukan penyelidikan, berdiskusi, menyusun
pemecahan masalah, dan menyampaikan hasilnya. Chromebook digunakan untuk mengakses
informasi, mengerjakan tugas, serta membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan
dalam pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran
mengalami pergeseran dari pola pembelajaran yang berpusat pada guru menuju kegiatan yang
memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung. Guru berperan

memberikan arahan dan bimbingan, sedangkan peserta didik melakukan aktivitas pencarian
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informasi, diskusi, dan pemecahan masalah. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik PBL yang

menempatkan masalah sebagai stimulus untuk mendorong aktivitas belajar peserta didik.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa peserta didik merasakan manfaat
penggunaan Chromebook dalam proses pembelajaran. Peserta didik menyampaikan bahwa
perangkat tersebut memudahkan pencarian informasi dan penyelesaian tugas kelompok.
Peserta didik juga menyatakan bahwa PBL membuat mereka lebih berani menyampaikan
pendapat dan bekerja sama dengan anggota kelompok. Temuan tersebut sejalan dengan
Narmaditya et al. (2018) yang menemukan bahwa penerapan PBL dapat memberikan ruang
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, berdiskusi, dan mencari penyelesaian
masalah. Hasil penelitian Taufik et al. (2022) juga menunjukkan bahwa PBL berkaitan dengan
pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, keterlibatan
siswa dalam diskusi, pencarian informasi, dan pemecahan masalah yang ditemukan dalam

penelitian ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran PBL.

Dalam konteks pembelajaran PAI, aktivitas tersebut memiliki arti penting karena
peserta didik tidak hanya diarahkan memahami materi keagamaan secara teoritis, tetapi juga
dapat menghubungkan materi dengan persoalan yang diberikan dalam proses pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan penelitian Fawait et al. (2026) yang menunjukkan bahwa PBL dalam
pembelajaran PAI dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis

melalui kegiatan pemecahan masalah.

Tahap evaluasi dalam penelitian mencakup aspek siswa, guru, serta sarana dan
prasarana. Pada aspek siswa, ditemukan keterlibatan dalam pencarian informasi, diskusi, ketja
sama, dan penyelesaian masalah. Pada aspek guru, guru menjalankan peran sebagai fasilitator
dengan membimbing peserta didik dan mengarahkan proses pembelajaran. Sementara itu,
pada aspek sarana dan prasarana, ketersediaan Chromebook serta fasilitas pendukung menjadi
bagian dari pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Evaluasi juga dilakukan melalui
kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran. Guru memberikan penguatan terhadap materi,
menyimpulkan pembelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa menyampaikan
pemahaman dan kesulitan, serta memberikan tindak lanjut. Dengan demikian, evaluasi dalam
penelitian ini tidak hanya diarahkan pada hasil tugas siswa, tetapi juga mencakup proses
pembelajaran dan keterlibatan komponen pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan PBL berbasis Chromebook dievaluasi secara menyeluruh berdasarkan aktivitas

siswa, pelaksanaan peran guru, dan kondisi fasilitas yang digunakan.
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Kesiapan guru menjadi salah satu faktor penting dalam pelaksanaan pembelajaran.
Guru melakukan persiapan berupa penyusunan modul ajar, LKPD, materi, media, dan
instrumen penilaian sebelum pembelajaran dilaksanakan. Guru juga memberikan bimbingan
kepada siswa ketika mengalami kesulitan menggunakan Chromebook. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan teknologi saja belum cukup untuk menjalankan PBL. Guru
tetap memiliki peran dalam menentukan masalah, mengarahkan kegiatan, membimbing
penyelidikan, dan memastikan peserta didik mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sesuai

dengan karakteristik PBL yang menempatkan guru sebagai fasilitator proses belajar.

Sekolah menyediakan Chromebook, jaringan internet, serta akses terhadap aplikasi
pembelajaran digital. Sekolah juga memberikan dukungan terhadap peningkatan kompetensi
guru melalui pelatihan dan pengembangan kemampuan. Ketersediaan fasilitas tersebut
menjadi dasar bagi pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Peserta didik dapat
menggunakan perangkat untuk mencari materi, mengerjakan tugas, dan mendukung kegiatan
kelompok. Oleh karena itu, dukungan sarana dan prasarana menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari implementasi PBL berbasis Chromebook. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Lisyawati et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI
berbasis literasi digital membutuhkan dukungan fasilitas dan kesiapan pendidik. Dengan
demikian, hasil penelitian di SMP N 7 Bukittinggi mempetrlihatkan bahwa fasilitas teknologi
menjadi salah satu kondisi yang memungkinkan pembelajaran PAI berbasis digital dapat

dilaksanakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian peserta didik memberikan tanggapan
positif terhadap penggunaan Chromebook dan PBL. Peserta didik menyampaikan bahwa
Chromebook mempermudah pencarian informasi dan pengerjaan tugas kelompok.
Penggunaan PBL juga membuat peserta didik lebih berani menyampaikan pendapat dan
bekerja sama. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang dikombinasikan
dengan aktivitas pemecahan masalah dapat menciptakan bentuk aktivitas belajar yang lebih
beragam. Peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga melakukan

pencarian informasi, berdiskusi, dan menyampaikan hasil ketja.

Jaringan internet menjadi salah satu hambatan yang paling sering ditemukan. Guru
menyampaikan bahwa ketika jaringan tidak stabil, siswa mengalami kesulitan dalam mencari
informasi dan mengerjakan tugas melalui Chromebook. Temuan ini memperlihatkan bahwa

pembelajaran berbasis teknologi memiliki ketergantungan terhadap kualitas infrastruktur

(10983 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya




Maulida Rahmah & Januar

jaringan. Ketika koneksi mengalami gangguan, aktivitas PBL yang membutuhkan pencarian

informasi digital juga ikut terhambat.

Penelitian juga menemukan bahwa kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi
tidak sepenuhnya sama. Sebagian siswa masih memerlukan bimbingan ketika menggunakan
aplikasi pembelajaran atau mencari sumber belajar melalui  Chromebook. Perbedaan
kemampuan tersebut menyebabkan kecepatan siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak
selalu sama. Dalam PBL, peserta didik dituntut untuk aktif mencari informasi dan mengikuti
proses pemecahan masalah. Oleh karena itu, siswa yang belum terbiasa menggunakan

teknologi membutuhkan pendampingan lebih banyak.

Hambatan lainnya berkaitan dengan kondisi perangkat dan keterbatasan fasilitas.
Ketika terjadi masalah pada Chromebook, kegiatan pembelajaran menjadi kurang lancar dan
pengerjaan tugas dapat mengalami keterlambatan. Kondisi tersebut menjadi temuan penting
karena keberhasilan pembelajaran PBL berbasis teknologi tidak hanya ditentukan oleh

metode dan kemampuan guru, tetapi juga oleh kesiapan perangkat yang digunakan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memiliki beberapa
kesamaan. Narmaditya et al. (2018) menunjukkan bahwa PBL memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat dalam identifikasi masalah, diskusi, dan pencarian solusi.
Kondisi serupa ditemukan di SMP N 7 Bukittinggi, ketika siswa terlibat dalam pencarian

informasi, diskusi kelompok, dan penyelesaian permasalahan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Sulaiman dan Azizah (2020) yang melalui
tinjauan literatur menunjukkan relevansi PBL dalam pengembangan kemampuan berpikir
kritis. Taufik et al. (2022) melalui meta-analysis juga menunjukkan adanya pengaruh PBL
terthadap kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian ini, aktivitas yang mengarah pada
berpikir kritis terlihat melalui kegiatan mencari informasi, berdiskusi, dan menyelesaikan
masalah. Dalam konteks PAIL temuan penelitian ini sejalan dengan Salsabila et al. (2023) dan
Fawait et al. (2020), yang sama-sama menempatkan PBL sebagai pendekatan yang dapat
digunakan dalam pembelajaran PAI. Perbedaannya, penelitian ini tidak hanya membahas
penggunaan PBL dalam pembelajaran PAI, tetapi secara khusus mengkaji implementasinya
ketika dipadukan dengan Chromebook pada konteks kelas IX SMP N 7 Bukittinggi. Sementara
itu, penelitian Lisyawati et al. (2023) lebih menekankan literasi digital dalam pembelajaran

PAI Hasil penelitian ini memperluas konteks tersebut dengan menunjukkan penggunaan

perangkat digital secara langsung dalam aktivitas PBL. Dengan demikian, penelitian ini
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memperlihatkan bahwa teknologi digital dapat ditempatkan sebagai sarana pendukung dalam

proses pembelajaran berbasis masalah.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi guru PAI bahwa penggunaan
Chromebook perlu disertai perencanaan pembelajaran yang matang. Guru perlu menyesuaikan
materi dan tujuan pembelajaran dengan karakteristik PBL, menyiapkan LKPD dan sumber

belajar digital, serta memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Bagi sekolah, hasil penelitian menunjukkan pentingnya memastikan ketersediaan
Chromebook, jaringan internet, aplikasi pembelajaran, dan dukungan teknis. Dukungan sekolah
juga diperlukan melalui pelatihan agar guru mampu mengembangkan pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi secara tepat. Bagi peserta didik, penerapan PBL berbasis Chromebook
memberikan ruang untuk melakukan pencarian informasi, berdiskusi, bekerja sama,
menyampaikan pendapat, dan menyelesaikan permasalahan. Namun, pendampingan tetap

diperlukan bagi siswa yang kemampuan teknologinya belum merata.

Secara konseptual, penelitian ini memperlihatkan bahwa PBL dan teknologi digital
dapat dipadukan dalam pembelajaran PAI. Chromebook berfungsi sebagai sarana yang
mendukung proses pencarian informasi dan pengerjaan tugas, sedangkan PBL menyediakan
struktur aktivitas yang mengarahkan peserta didik pada pemecahan masalah. Dengan
demikian, teknologi dan metode pembelajaran memiliki fungsi yang saling melengkapi dalam

proses pembelajaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
memahami hasil penelitian: 1) Penelitian dilakukan pada satu sekolah, yaitu SMP N 7
Bukittinggi, schingga temuan menggambarkan kondisi implementasi PBL berbasis
Chromebook pada konteks sekolah tersebut dan tidak dapat secara langsung digeneralisasikan
ke seluruh sekolah; 2) Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan data
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan karakteristik
tersebut, penelitian lebih menekankan pada proses dan pengalaman pelaksanaan
pembelajaran daripada pengukuran kuantitatif mengenai besarnya pengaruh PBL berbasis
Chromebook terhadap hasil belajar; 3) Penelitian menemukan adanya perbedaan kemampuan
peserta didik dalam menggunakan teknologi, kendala jaringan, serta gangguan perangkat.
Oleh karena itu, kondisi tersebut perlu menjadi perhatian apabila penerapan pembelajaran
serupa dilakukan pada konteks sekolah lain. Penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi

dan partisipan penelitian, membandingkan implementasi PBL berbasis Chromebook pada
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beberapa sekolah, atau menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh
penerapan PBL berbasis Chromebook terhadap kemampuan berpikir kritis, pemecahan

masalah, motivasi, maupun hasil belajar PAL

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa PBL berbasis Chromebook
di SMP N 7 Bukittinggi telah dilaksanakan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Implementasinya didukung oleh kesiapan guru, fasilitas teknologi, dukungan sekolah, dan
keterlibatan siswa. Di sisi lain, pelaksanaan masih menghadapi kendala jaringan internet,
gangguan perangkat, keterbatasan fasilitas, serta perbedaan kemampuan teknologi dan
pemahaman siswa. Dengan demikian, keberhasilan implementasi pembelajaran tersebut tidak
hanya bergantung pada pemilihan metode PBL atau ketersediaan Chromebook, tetapi juga pada

kesiapan guru, peserta didik, infrastruktur, dan dukungan sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode Problens Based 1earning
(PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Chromebook di SMP N 7
Bukittinggi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran telah berlangsung melalui
tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, guru
PAI menyesuaikan tujuan dan indikator pembelajaran dengan karakteristik PBL, kemudian
menyiapkan modul ajar, materi, media pembelajaran, LKPD, serta instrumen penilaian. Pada
tahap pelaksanaan, peserta didik diarahkan untuk memahami permasalahan, mencari
informasi, melakukan penyelidikan, berdiskusi, memecahkan masalah, dan menyampaikan
hasilnya dengan memanfaatkan Chromebook. Pada tahap evaluasi, guru melakukan refleksi,

penguatan, penyimpulan materi, serta tindak lanjut pembelajaran.

Implementasi PBL berbasis Chromebook juga menunjukkan adanya keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik menggunakan Chromebook untuk
mencari informasi, menyelesaikan tugas, berdiskusi, bekerja sama, serta menyampaikan
pendapat dalam proses pemecahan masalah. Guru menjalankan peran sebagai fasilitator
dengan memberikan arahan dan bimbingan selama kegiatan pembelajaran. Faktor yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran meliputi kesiapan guru dalam merancang dan
mengelola pembelajaran, ketersediaan Chromebook dan fasilitas teknologi, dukungan sekolah,
akses terhadap aplikasi pembelajaran digital, serta antusiasme dan keterlibatan peserta didik.

Sementara itu, faktor penghambat meliputi jaringan internet yang tidak stabil, gangguan
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teknis perangkat, keterbatasan perangkat, perbedaan kemampuan peserta didik dalam
menggunakan teknologi, dan perbedaan kemampuan mengikuti tahapan pembelajaran
berbasis masalah. Dengan demikian, kedua tujuan penelitian telah terjawab, yaitu mengetahui
implementasi pembelajaran PAI berbasis Chromebook melalui PBL serta mengetahui faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaannya di kelas IX SMP N 7 Bukittinggi. Kedua tujuan
tersebut secara langsung menjadi fokus penelitian sebagaimana tercantum dalam dokumen

penelitian.

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi: 1) Secara teoritis, penelitian
mempetlihatkan penerapan PBL dalam konteks pembelajaran PAI yang dipadukan dengan
pemanfaatan teknologi digital melalui Chromebook. PBL tidak hanya digunakan sebagai
metode pemecahan masalah, tetapi diterapkan bersama perangkat digital untuk mendukung
aktivitas pencarian informasi, diskusi, kerja sama, dan penyelesaian masalah; 2) Secara praktis,
penelitian memberikan gambaran bagi guru PAI mengenai tahapan penerapan pembelajaran
berbasis masalah yang didukung teknologi, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Temuan
penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang pembelajaran PAI
yang lebih aktif dan memanfaatkan fasilitas digital yang tersedia di sekolah; 3) Bagi sekolah,
hasil penelitian memberikan informasi mengenai pentingnya dukungan sarana dan prasarana,
jaringan internet, aplikasi pembelajaran, serta peningkatan kompetensi guru dalam
menunjang pembelajaran berbasis teknologi. Hal tersebut sesuai dengan temuan bahwa
dukungan sckolah terhadap perangkat, jaringan, dan pengembangan kompetensi guru
menjadi salah satu faktor pendukung pelaksanaan PBL berbasis Chromebook; 4) Bagi
pengembangan penelitian PAI, penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai
integrasi metode pembelajaran inovatif dengan teknologi digital dalam konteks sekolah
menengah pertama. Dengan demikian, penelitian dapat menjadi salah satu rujukan bagi kajian
berikutnya mengenai integrasi teknologi dan metode pembelajaran inovatif dalam Pendidikan

Agama Islam, sebagaimana salah satu manfaat penelitian yang tercantum dalam dokumen.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan
untuk: 1) Memperluas lokasi penelitian dengan melibatkan beberapa SMP atau sekolah
dengan karakteristik berbeda agar diperoleh gambaran implementasi PBL berbasis
Chromebook yang lebih beragam; 2) Menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode
campuran (mixed methods) untuk mengukur secara lebih terstruktur pengaruh penerapan PBL
berbasis Chromebook terhadap kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah,

motivasi, keterlibatan, atau hasil belajar PAI; 3) Mengkaji efektivitas penggunaan Chromebook
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secara lebih spesifik, terutama dengan membandingkan pembelajaran PBL  berbasis
Chromebook dengan pembelajaran PBL tanpa dukungan perangkat digital; 4) Meneliti strategi
mengatasi hambatan teknologi, khususnya ketidakstabilan jaringan internet, gangguan
perangkat, keterbatasan perangkat, serta perbedaan kemampuan peserta didik dalam
menggunakan teknologi. Hambatan-hambatan tersebut ditemukan secara nyata dalam
penelitian ini; 5) Mengembangkan penelitian jangka panjang untuk melihat konsistensi
penerapan PBL berbasis teknologi dan perkembangan kemampuan peserta didik setelah

penggunaan metode tersebut dilakukan secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa PBL berbasis Chromebook
dapat menjadi salah satu bentuk implementasi pembelajaran PAI berbasis teknologi yang
melibatkan peserta didik dalam aktivitas pemecahan masalah, dengan keberhasilannya
dipengaruhi oleh kesiapan guru, fasilitas sekolah, keterlibatan peserta didik, dan kondisi

teknis teknologi yang digunakan.
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